
PROGRAM STUDI SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 

iii 
 

 
SKRIPSI 

 

 
PERAN KELUARGA DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

STUNTING DI DESA TALANG JAYA, KECAMATAN SUNGAI 

MENANG, KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
Disusun Oleh: 

Eliyani Magdalena Mudiono 

(07021281722080) 



PROGRAM STUDI SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 

SKRIPSI 
 

 
PERAN KELUARGA DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

STUNTING DI DESA TALANG JAYA, KECAMATAN SUNGAI 

MENANG, KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar S Sosiologi (S. Sos) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
Disusun Oleh: 

Eliyani Magdalena Mudiono 

(07021281722080) 



iii  

 



iv  

 



v  

PERNYATAAN ORISINALITAS 
 



vi  

 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Sesulit apapun perjalanannya kita harus tetap menjadi sarjana”Dengan rasa 

syukur dan atas berkat ridho Allah SWT saya persembahkan skripsi ini untuk: 

1. Kedua orangtua saya yang tercinta, bapak Mudiono dan ibu Yusnani. 
 

2. Saudara saya yang tersayang, Elvano Dion Al Nauval dan M. Fauzan 

Khadapi. 

3. Dosen pembimbing skripsi, mbak Safira Soraida,S.Sos,M.Sos 
 

4. Teman teman seperjuangan di Universitas Sriwijaya dan Almamater yang 

saya banggakan. 

5. Diri saya sendiri Eliyani Magdalena Mudiono yang sudah bertahan untuk 

hidup. 



vii  

 
KATA PENGANTAR 

 
 

Bismillahirrahmanirahim,AssalamualaikumWarahmatullahi Wabarakatuh. 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat kesehatan 

dan kekuatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul “Peran Keluarga Dalam Upaya Pencegahan Stunting Di Desa Talang 

Jaya Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir”.Sholawat 

berangkaikan salam hendaknya selalu tercurahkan untuk Baginda Nabi besar kita, 

Nabi Muhammad SAW, seorang anak manusia yang diutus oleh Allah SWT untuk 

menyempurnakan agama dan seluruh kehidupan kita, yang telah membawa kita 

dari zaman jahiliah yang sangat gelap,menuju ke zaman yang terang benderang 

penuh dengan kemajuan teknologi seperti yang kita rasakan saat ini. Skripsi ini 

ditulis dan diajukan sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

untuk memperoleh gelar S-1 Sosiologi (S.Sos) di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya. 

Dalam penulisan dan proses penyusunan skripsi ini saya menyadari 

banyaknya kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi. Penulisan ini tidak 

terlepas dari bantuan bimbingan dan dukungan serta juga semangat dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Melalui kesempatan yang baik ini, dengan segenap kerendahan hati penulis 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof.Dr.Taufiq Marwa,SE,M.Si selaku Rektor Universitas Sriwijaya 

beserta jajarannya. 

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya beserta jajarannya. 

3. Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si selaku Ketua jurusan Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

4. Ibu Gita Isyana wulan,S.Sos,MA selaku sekretaris jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya dan 



viii  

 
pembimbing akademik. 

5. Ibu Safira Soraida, S.Sos, M.Sos selaku pembimbing skripsi penulis yang 

selalu sabar dan baik hati serta sudah banyak sekali membantu penulis. 

6. Seluruh Dosen Sosiologi dan staff serta karyawan FISIP UNSRI yang telah 

memberikan ilmu yang sangat bermanfaat dan bantuan selama proses 

perkuliahan. 

7. Kepada kedua orang tua penulis, Bapak Mudiono dan Ibu Yusnani yang 

sangat penulis cintai. Terima kasih atas doa yang di panjatkan dan semua 

dukungan, usaha serta cinta dan kasih sayang yang telah diberikan kepada 

penulis. Maaf penulis menyelesaikan semua ini dengan waktu yang sangat 

lama, terima kasih atas pengertiannya selama ini. 

8. Kepada saudara penulis satu-satunya Elvano Dion Alnauval yang penulis 

sangat sayangi. 

9. Kepada saudara M.Fauzan Khadapi yang penulis sangat cintai. Terima kasih 

atas dukungan, bantuan dan semangat yang telah diberikan kepada penulis. 

10. Kepada teman-teman jurusan Sosilogi angkatan 2017, khususnya Kevin 

Yosantara, Farel, Alik, dan pejuang lulus akhir yang tidak bisa saya 

sebutkan satu-satu. Terimakasih atas dukungan dan semangat untuk penulis 

agar mau menyelesaikan perkuliahan ini. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini karena terbatasnya pengetahuan penulis. Untuk itu penulis 

menerima kritik dan saran yang bersifat membangun. Dengan demikian 

penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi penulis maupun pembaca. 

Wassalamualaikum warohmatullahi wabarakatuh. 

 
Indralaya, 31 Juli 2024 

Penulis 

 
 

 
Eliyani Magdalena Mudiono 



ix  

 



x  

 

 



xi  

 
 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................ iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ....................................................................... iv 

PERNYATAAN ORISINALITAS ................................................................ v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ................................................................. vi 

KATA PENGANTAR .................................................................................... vii 

RINGKASAN .................................................................................................. viii 

SUMMARY ..................................................................................................... x 

DAFTAR ISI ................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xiv 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ....................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................. 7 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................... 7 

1.4 Manfaat Penelitian ................................................................................ 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN ......... 9 

2.1. Tinjauan Pustaka ................................................................................... 9 

2.2. Kerangka pemikiran .............................................................................. 19 

2.2.1 Konsep peran ................................................................................. 19 

2.3 Keluarga ................................................................................................. 23 

2.4. Stunting ................................................................................................. 24 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................ 28 

3.1. Desain Peneliti ...................................................................................... 28 

3.2. Lokasi Penelitian................................................................................... 28 

3.3. Strategi Penelitian ................................................................................. 29 

3.4. Fokus Penelitian.................................................................................... 29 

3.5. Jenis dan Sumber Data .......................................................................... 29 



xii  

3.6. Penentuan Informan .............................................................................. 30 

3.7. Peran Penelitian .................................................................................... 31 

3.8. Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 31 

3.9. Unit Analisis Data ................................................................................. 32 

3.10. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data ................................................. 33 

3.11. Teknik Analisis Data........................................................................... 33 

3.12. Jadwal Penelitian ................................................................................ 35 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ..................... 36 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Ogan Komering Ilir ................................ 36 

4.2 Desa Talang Jaya ................................................................................... 38 

4.3 Visi Dan Misi Desa Talang Jaya ............................................................ 39 

4.4 kependudukan ........................................................................................ 40 

4.4.1 Pertumbuhan Jumlah Penduduk ..................................................... 40 

4.4.2 Struktur penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin .... 41 

4.5 Keadaan sosial ....................................................................................... 42 

4.5.1 Pendidikan ...................................................................................... 42 

4.6 Fasilitas Kesahatan ................................................................................ 43 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................... 48 

5.1 Bentuk Peran Keluarga Dalam Upaya Pencegahan Stunting Di Desa 

Talang Jaya Kecamatan Sungai Menang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir .................................................................. 49 

5.1.1 Pemberian ASI (air susu ibu) Pada anak. ....................................... 50 

5.1.2 Memberikan Asupan Gizi Yang Seimbang. ................................... 50 

5.1.3 Penerapan perilaku hidup sehat pada anak..................................... 51 

5.1.4 Pemantauan Tumbuh Kembang Anak............................................. 52 

5.1.5 Kerjasama Aggota keluarga dalam upaya pecnegahan stunting .... 53 

5.1.6 Memberikan Dukungan dan Edukasi ............................................. 54 

5.2 Faktor yang mempengaruhi Peran Keluarga Dalam Upaya Pencegahan 

Stunting Di Desa Talang Jaya Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan 



xiii  

Komering Ilir .................................................................................................... 55 

5.2.1 Faktor Ekonomi Pada Keluarga Anak Stunting ............................. 56 

5.2.2 Faktor Lingkungan Pada Anak Stunting. ....................................... 58 

5.2.3 Faktor Pendidikan Keluarga Pada Anak Stunting. ......................... 59 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................ 61 

6.1 Kesimpulan ............................................................................................ 61 

6.2 Saran ...................................................................................................... 62 



xiv  

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Oki. ........................................... 36 

Gambar 4.2 Kantor Desa Talang Jaya. ................................... 38 

Gambar 1. Lokasi Desa Talang Jaya. ...................................... 102 

Gambar 2. Penyerahan berkas ................................................. 102 

Gambar 3. Informan utama. ..................................................... 103 



xv  

 
DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Jumlah balita stunted ................................................ 4 

Tabel 1.2 Jumlah anak stunting. ............................................. 5 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu ................................................. 16 

Tabel 3.12 Jadwal penelitian .................................................... 35 

Tabel 4.1 Batas wilayah secara administrasi. ......................... 37 

Tabel 4.3 Orbitrasi/ Jarak antar ibu kota. .............................. 41 

Tabel 4.4 Jumlah penduduk desa. ............................................ 41 

Tabel 4.4.1 Pertumbuhan penduduk ....................................... 41 

Tabel 4.4.2 Struktur umur penduduk ..................................... 41 

Tabel 4.5.1 Tingkat pendidikan warga. ................................... 42 

Tabel 4.6 Fasilitas kesehatan .................................................... 42 

Tabel 4.7 Informan utama. ....................................................... 43 

Tabel 4.7.2 informan pendukung ......................................... 45 



xvi  

 
DAFTAR BAGAN 

Bagan 2.2 Bagan kerangka pemikiran ........................................ 27 



1 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 
 
 
 

 
1.1 Latar Belakang 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Khususnya para orang tua, tetap perlu memperhatikan keberhasilan pola 

makan dan gizi seimbang anak Indonesia. Hal ini dikarenakan proses tumbuh 

kembang anak sangat dipengaruhi oleh pola makan yang seimbang. Sesuatu hal 

yang menentukan keberhasilan dalam apapun yaitu sumber manusia yang baik 

dan berkualitas di dalam segi fisik dan mental. Salah satu masalah kesehatan yang 

cukup mengkhawatirkan adalah stunting, karena saat ini anak balita yang 

mengalami stunting masih banyak yang di akibatkan oleh pola pengasuhan orang 

tua dan lingkungan sekitar. 

Kondisi kekurangan gizi yang dikenal sebagai stunting disebabkan oleh 

asupan makanan rendah dalam jangka waktu lama akibat makanan yang tidak 

memenuhi kebutuhan gizi.Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI), 

menyatakan bahwa stuntingatau kekurangan gizi tersebut tidak langsung dapat 

diketahui atau dideteksi secara langsung. Namun, stunting tersebut justru akan 

terlihat ketika anak telah menginjak usia 2 tahun. Sehingga hal inilah yang sering 

menjadi kelalaian orang tua dalam mengasuh anak atau memberikan gizi kepada 

anaknya. 

Menurut WHO (2020)Jika panjang atau tinggi badan seseorang berada di -2 

standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO, mereka dianggap terhambat 

pertumbuhannya. Hal ini karena keadaan mereka tidak dapat diubah oleh asupan 

makanan yang tidak memadai. Banyak faktor lain yang juga dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan, termasuk keadaan sosial dan ekonomi yang buruk 

serta kekurangan gizi selama kehamilan. Selanjutnya dalam hal ini orang tua 

masih minim sekali akan pengetahuan tentang permasalahan stunting atau 

kurangnya asupan gizi pada anak, maka dari itu dalam permasalahan stunting 

peran keluarga sangat dibutuhkan untuk bisa menjaga keadaan agar pertumbuhan 

dan perkembangannya baik. 

Keluarga merupakan tempat pertama dalam menyiapkan generasi yang akan 

datang dan menjaditempat untuk memulai perjalanan hidup. Keluarga yang 

memliki peran dalam pengasuhan anak bukan hanya orang tua yaitu terdiri dari 
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Bapak, Ibu, Kakek, Nenek dan Saudara lainnya yang berada dalam keluarga besar. 

Keluarga memiliki tanggung jawab yang besar sebagai tempat pengenalan dan 

memastikan anak sehat dan baik dalam pertumbuhan kembangnya.Tanggung 

jawab keluarga lain untuk mencari anak apabila orang tua tidak mampu atau 

mengalami kesulitan untuk mencarinya. Dengan demikian, keluarga memiliki 

peran dalam menyelesaikan masalah stunting pada anak maupun masalah stunting 

dalam keluarga (Luis dan Moncayo, 2007). Masalah kesehatan anak dapat diamati 

berdasarkan pemahaman keluarga tentang perawatan, khususnya dalam 

permasalahan stunting karena pengetahuan sangat penting untuk dibutuhkan 

dalam pola pertumbuhan anak sehinggabisa memenuhi kebutuhan gizi yang baik 

dan berkualitas untuk anak. Akibatnya, keluarga merupakan satu-satunya 

kelompok sosial yang akan terus menjalankan peran sosialnya karena ikatan yang 

dimiliki anak dengan orang tuanya. Hal ini terjadi sebagai akibat dari hubungan 

emosional terbesar atau kecenderungan bawaan pada manusia untuk 

mengutamakan satu sama lain yang berkembang di dalam keluarga. 

Survei Status Gizi Nasional (SGI) tahun 2023 mengungkapkan bahwa 21,5 

persen penduduk Indonesia mengalami stunting, turun tipis 0,1 persen dari 21,6 

persen tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa stunting masih menjadi 

masalah utama di negara ini. Walaupun menurun hanya sedikit akan tetapi angka 

tersebut masih tinggi di atas 20 persen dari kesehatan masyarakat di Indonesia 

masih terkena stunting dan pemerintah masih berupaya dapat menurunkan 

masalah angka stunting, mengingat target prevalensi stunting di tahun 2024 

sebesar 14 persen standar WHO di bawah 20 persen. Selanjutnya, angka stunting 

di Sumatera Selatan pada tahun 2023 terdata cukup tinggi 20,3 persen. Walaupun 

angka stunting di bawah rata-rata stunting nasional, akan tetapi angka tersebut 

mengalami kenaikan naik 1,7 persen dari tahun sebelumnya yang berhasil 

menurunkan sebesar 18,6 persen. Angka ini berdasarkan data survey status gizi 

nasional (SSGI) 2022 dan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023. Permasalahan 

stunting banyak di Sumatera Selatan, anak balita yang mengalami kurangnya 

pertumbuhan dengan baik seperti badan yang kurang tinggi atau pendek, dan 

pertumbuhan yang tidak sesuai dengan umurnya. Berikut ini merupakan grafik 

persentase balita stunting tinggi badan menurut umur (TB/U)di Sumatera Selatan. 
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Grafik 1.1 

Prevalensi Balita Stunted (Tinggi Badan Menurut Umur) 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, SSGI 2021 dan 2022 

 

 
Sumber Data : Survei Status Gizi Indonesia 2021-2022 

Peraturan Menteri Kesehatan nomor 1995/MENKES/SK/XII/2010 

mendefinisikan stunting sebagai kondisi atau keadaan di mana tinggi badan (TB/A) 

atau panjang badan (PB/A) sesuai usia berada di antara -2 dan -3 standar deviasi 

(SD). Suatu pengukuran dianggap sangat pendek jika hasil PB/A atau TB/A 

kurang dari -3 SD. Terjadinya stunting pada anak, bukanlah tanpa sebab. 

Melainkan banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Salah satunya 

yaitu prosedur perawatan gizi bayi yang tidak memadai, seperti ketidaktahuan ibu 

tentang masalah kesehatan dan gizi sebelum, selama, dan setelah melahirkan. Jika 

masyarakat dapat memahami masalah tersebut dan belajar bagaimana 

mengatasinya sesuai dengan situasi dan kondisi setempat, maka masalah gizi ini 

dapat teratasi (Ariani, E.P., 2021). 

Grafik 1.1 menunjukkan bahwa masih banyak balita di Provinsi Sumatera 

Selatan yang mengalami stunting, sedangkan grafik di atas menunjukkan bahwa 

Kabupaten Ogan Komering Ilir masih termasuk berhasil menurunkan angka 

stunting pada tahun 2022. Pada tahun 2021 jumlah stunting sebesar 32,2 persen 

dan mampu memperkecil jumlah stunting(TB/U)ke angka 15,1persen pada tahun 

2022. Selanjutnya menurut Survei Kesehatan Indonesia 2023 Kabupaten Ogan 
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Komering Ilir mengalami sedikit kenaikan 17,4 persen dari prevalensi balita 

stunted (TB/U). Berikut tabel balita stunted(tinggi badan menurut umur) pada 

tahun 2023 di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Tabel 1.1 Jumlah balita stunted (Tinggi Badan menurut Umur) 
 

Kabupaten/Kota Sangat Pendek Pendek 

Ogan Komering Ilir 43 98 

Sumber : SSGI 2023 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat jumlah angka balita stunted (TB/U) 

angka sangat pendek 43 dan pendek 98 di tahun 2023 menunjukkan permasalahan 

stunting di Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah menyebar ke daerah pedesaan 

karena masih terdapat anak balita stunting.Stunting tidak hanya disebabkan oleh 

pemenuhan gizi saja. Tetapi lingkungan juga sangat berpengaruh dalam hal ini. 

Lingkungan yang kotor dapat menjadi sarang bagi kuman untuk hinggap dan 

masuk ke tubuh ibu ataupun bayi yang baru lahir, sehingga gizi makanan pun 

tidak terserap dengan baik karena kondisi kesehatan pada anak pun yang kurang 

baik. Dengan hal ini, maka pemerhatian terhadap lingkungan cukup penting, yaitu 

menjaga lingkungan untuk tetap bersih. Selanjutnya, budaya, cara pandang 

ataupun lingkungan masyarakat juga sangat berpengaruh. Masyarakat yang sadar 

dan paham mengenai stunting dapat menjadi senjata dalam menurunkan angka 

stunting di daerah tempat tinggal mereka. 

Salah satu di kabupaten Ogan Komering Ilir yang memiliki sejumlah anak 

stunting yaitu Desa Talang Jaya yang mempunyai pemikiran lama terkait stunting, 

masyarakat Desa Talang Jaya berfikir stunting adalah salah satu penyakit yang 

diturunkan dari keluarga sehingga tidak terdapat permasalah gizi dan asupan 

makanan dan pola hidupyang bersi. Kecamatan Sungai Menang adalah salah satu 

daerah yang jauh karena untuk menempuh jarak ke Kota Kayuagung waktu 

selama 3 jam. Di Kecamatan Sungai Menang terdapat anak balita yang masih 

mengalami masalah stunting khususnya di Desa Talang Jaya. Dengan hasil 

observasi pertama menunjukkan dengan adanya permasalahan stunting di Desa 

Talang Jaya diakibatkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kondisi 

ekonomi dan pendidikan. Karena dilihat minimnya pengetahuan tentang pola 

hidup  sehat  pada  keluarga  dan  banyaknya  yang  tidak  sekolah  tinggi 
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mengakibatkan mereka hanya bekerja dikebun. Pemerintahan desa dan tenaga 

kesehatan dari puskesmas Desa Talang Jaya mengupayakan berbagai kegiatan 

untuk membantu upaya pencegahan stunting pada anak balita di desa setempat. 

Pemerintah desa menjalankan sejumlah proyek pekerjaan, seperti sosialisasi dan 

membantu balita yang mengalami stunting di Desa Talang Jaya untuk tumbuh 

kembang secara gizi. Mereka menimbang balita pada acara posyandu bulanan, 

dan anak-anak yang ditemukan mengalami stunting akan mendapatkan dukungan 

gizi tambahan. Melalui permasalahan stunting anak balita di Desa Talang Jaya 

pemerintah mengikutsertakan tenaga kesehatan dan beberapa ibu PKK untuk 

bergabung di posyandu Desa Talang Jaya untuk menangani masalah stunting pada 

anak balita di Desa Talang Jaya. 

Untuk mengurangi masalah stunting pada balita, peran keluarga dalam 

upaya penanggulangan masalah stunting sangatlah penting dan harus dimulai 

sejak dini. Pengetahuan keluarga juga penting dalam penanggulangan masalah 

stunting balita karena pengetahuan keluarga dapat membantu keluarga dalam 

memahami kebutuhan gizi anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal ini 

memberikan kewenangan kepada Pemerintah Desa Talang Jaya untuk 

memberdayakan ibu-ibu PKK Desa Talang Jaya agar ikutserta berperan sebagai 

kader posyandu dengan melakasanakantugas penyuluhan dan sosialisasi 

pencegahan stunting agar keluarga mendapatkan pengetahuan tentang upaya 

dalam pencegahan stunting pada anak balita. 

Tabel 1.2 

Jumlah anak balita stunting di Posyandu Desa Talang Jaya pada Mei – Juni 

2024 

No Nama Umur 

1 M Jafar A Sidiq 3 

2 Anisa Ratna Sari 4 

3 Rizwan Nur Irsyad 3 

4 Esha Kanchana Aditya 3 

5 Fahim 4 

6 Govin El Muazzan 3 
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7 M Aflah 3 

8 Emran 2 

Sumber Data : Hasil pendataan posyandu di desa Talang Jaya. 
 

 
Berdasarkan data jumlah anak balita stunting di Posyandu Desa Talang Jaya 

maka perlu dilakukan penelitian agar mampu memahami fungsi posyandu yang 

ada di Desa Talang Jaya Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dalam membantu upaya pencegahan stunting pada anak balita. Dalam upaya 

pencegahan stunting juga tnidak terlepas dari peran yang memiliki peran utama, 

karena menjadi pintu masuk utama dalam memberikan pemahaman mengenai gizi. 

Jika dari keluarga tidak dapat di ajak bekerja sama dalam upaya pencegahan, 

maka setiap kebijakan dan kegiatan pun akan terasa sia-sia. Maka dari itu, 

perlunya peran keluarga dalam membantu pemerintah menekan stunting. 

Rahmawati dkk (2019), mengungkapkananak-anak sangat rentan terhadap 

stunting; mereka membutuhkan asupan makanan yang lebih banyak daripada 

orang dewasa. Malnutrisi adalah kondisi tidak cukupnya asupan makanan dan 

memiliki masalah berat badan yang tidak proporsional dengan usia seseorang. 

Kondisi ini dapat menurunkan produktivitas anak-anak dan menyebabkan masalah 

penyakit, kematian, kesehatan, dan bahkan kecacatan. Dalam situasi ini, peran 

keluarga sangat diperlukan untuk menangani masalah stunting dan penting untuk 

diteliti agar dapat memahamidengan signifikan pentingnya peran keluarga dalam 

mengatasi isu stunting pada anak balita. 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan mengenai stunting harus 

dapat perhatian yang sangat penting. Kesadaran mengenai pencegahan stunting 

harus diupayakan dari segala aspek baik itu pemerintah maupun keluarga terdekat 

itu sendiri. Sehingga, kerjasama dari berbagai macam pihak sangat diperlukan 

dalam permasalahan ini. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana kontribusi keluarga di Desa Talang Jaya, Kecamatan Sungai 

Menang, Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam upaya pencegahan stunting. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, tentu terdapat rumusan masalah yang 

akan diteliti. Rumusan masalahtersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran keluarga dalam upaya pencegahan stunting di Desa 

Talang Jaya Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan peran keluarga dalam upaya 

pencegahan kasus stunting di Desa Talang Jaya Kecamatan Sungai 

Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran keluarga 

dalam upaya pencegahan stunting di Desa Talang Jaya Kecamatan Sungai 

Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untukmengetahui peran keluarga dalam upaya pencegahan stunting di 

Desa Talang Jaya. 

2. Untukmenganalisis faktor yang mempengaruhi pelaksanaan peran 

keluarag dalam pencegahan stunting di Desa Talang Jaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di mata 

kuliah Sosiologi, diharapkan juga dapat memberikan informasi tentang peran 

keluarga dalam melakukan pencegahan stunting. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga bermanfaat bagi siapapun 

yang membacanya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan 

dalam kesadaran keluarga dalam melakukanpencegahan stunting dan memberi 

informasi bagi yang membutuhkan. 
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